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Diterima: 31 Agustus 2020 Pendahulua.m : Proses perubahan seseorang menjadi remaja merl%pak'an' proses yang
Disetujui: 7 Oktober 2020 sangat penting dimana pada usia remaja, merupakan proses pencarian jati diri seorang
remaja sedang berlangsung, mencari identitas diri, mencoba hal-hal baru, dan proses sosial
seperti memiliki sekelompok teman yang menurutnya memiliki satu hobby dengannya, yang

KATA KUNCI biasa disebut dengan “geng”, karakteristik remaja yang sedang berproses untuk mencari
cyberbullying; kecemasan identitas diri ini juga sering menimbulkan masalah negatif di lingkungan sekitarnya,
sosial; penarikan sosial diantaranya adalah cyberbullying.

KONTAK PENULIS Metode : Rancangan penelitian ini adalah cross sectional. Sampel sejumlah 262 siswa siswi
Restu Yogi Fahlevi kelas xi dan didapatkan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Data
restu.yogi.fahlevi- diperoleh dari kuesioner Cyberbullying and Online Aggression Survey Instrument dan The
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Social and Emotional Competences Evaluation Questionnaire (QACSE) kemudian dianalisis
dengan uji statistic korelasi Spearman Rho.

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan Cyberbullying dengan
kecemasan sosial pada remaja didapatkan bahwa semakin tinggi Cyberbullying yang
diperoleh maka semakin tinggi kecemasan sosial yang dialami oleh remaja dengan nilai p =
0,000; r =0,225 nilai normal p= 0.05 , r=1. Ada hubungan antara cyberbullying dengan
penarikan sosial pada remaja dengan nilai p = 0,009; r = 0,161 dengan nilai normal p = 0,05
danr=1.

Kesimpulan : Cyberbullying terhadap kecemasan sosial terdapat hubungan rendah dan
bermakna dengan arah negatif dimana semakin tinggi membuat keterlibatan remaja dengan
cyberbullying semakin rendah dan Cyberbullying terhadap penarikan sosial terdapat
hubungan rendah dan bermakna dengan arah negatif dimana semakin tinggi membuat
keterlibatan remaja dengan cyberbullying semakin rendah.

Kutip sebagai: Fahlevi, R.Y., Yusuf, A, Krisnana, I. (2020). Hubungan Cyberbullying dengan Kecemasan
Sosial dan Penarikan Sosial pada Remaja. Fundam Manaj. Nurs. ]. 3(2), 38-45.
doi.org/10.20473/fmnj.v3i2. 21720
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Received: August 31, 2020 Introduction: The process of changing a person into adolescence is a very important

Accepted: October 7, 2020 process where in adolescence, the process of finding the identity of a teenager is ongoing,
’ looking for self-identity, trying new things, and social processes such as having a group of
KEYWORDS friends who he thinks have one hobby with him. Commonly referred to as "gangs", the
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1. PENDAHULUAN

Proses perubahan

seorang remaja

seperti  memiliki

menurutnya memiliki satu hobby dengannya, yang
biasa disebut dengan “geng”, karakteristik remaja
yang sedang berproses untuk mencari identitas diri
ini juga sering menimbulkan masalah negatif di

lingkungan

seseorang menjadi
merupakan proses yang sangat penting dimana pada
usia remaja, merupakan proses pencarian jati diri
sedang berlangsung,
identitas diri, mencoba hal-hal baru, dan proses sosial
sekelompok

sekitarnya,
cyberbullying (Nur Maya, 2015).
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characteristics of adolescents who are in the process of seeking their own identity often
cause negative problems in their environment, including cyberbullying.

Methods: The study design was cross sectional. A sample of 262 students of class xi and
obtained using simple random sampling technique. Data obtained from the Cyberbullying
and Online Aggression Survey Instrument questionnaire and The Social and Emotional
Competences Evaluation Questionnaire (QACSE) were then analyzed using the Spearman
Rho correlation statistical test.

Results: The results of this study indicate that there is a relationship between Cyberbullying
and social anxiety in adolescents. It was found that the higher the Cyberbullying obtained,
the higher the social anxiety experienced by adolescents with a value of p = 0.000; r = 0.225
normal value p = 0.05, r = 1. There is a relationship between cyberbullying and social
withdrawal in adolescents with a value of p = 0.009; r = 0.161 with a normal value of p =
0.05andr=1.

Conclusion: Cyberbullying on social anxiety has a low and significant relationship with a
negative direction where the higher the involvement of adolescents with cyberbullying is
lower and Cyberbullying on social withdrawal has a low and significant relationship in a
negative direction where the higher the adolescent involvement with cyberbullying is lower.

Fahlevi, RY,, Yusuf, A, Krisnana, 1. (2020). Cyberbullying Relationship with Social Anxiety
and Social Withdrawal in Adolescents. Fundam Manaj. Nurs. J. 3(2), 38-45.
doi.org/10.20473/fmnj.v3i2. 21720

berdasarkan survei global yang dilakukan oleh Ipsos
terhadap 18.687 orang tua dari 24 negara, termasuk
Indonesia, menemukan bahwa 12% orang tua
menyatakan bahwa anak mereka pernah mengalami
cyberbullying. Di Indonesia, 14% orang tua yang
menjadi responden survei ini menyatakan anak
mereka pernah mengalami cyberbullying, dan 53%

remaja

mencari

teman yang bahwa anak di

komunitasnya pernah mengalami cyberbullying
(Rifauddin, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika
bekerjasama dengan United Nations Children’s Fund
(UNICEF) pada tahun 2011 hingga 2013 yang dirilis
Februari 2014 yang melibatkan 400 anak dan remaja

menyatakan  mengetahui

diantaranya  adalah

Satalina (2014) hasil penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa Indikator cyberbullying adalah
takut, merasa disakiti, cemas, minder, depresi, sangat
marabh, frustrasi, stress, hilang kepercayaan, menarik
diri dan berkeinginan untuk bunuh diri dan

membalas ancaman. Kowalski et al, (2014)
mengatakan bahwa baik korban maupun pelaku
cyberbullying dapat memunculkan  perilaku

maladaptif, kecemasan dan depresi, penurunan harga
diri, kontrol diri rendah, kesehatan fisik yang buruk,
kesepian, keinginan mencederai diri, dan bunuh diri.
Pada korban cyberbullying sering mengalami
kecemasan yang tinggi karena semua yang terjadi di
dunia internet akan selalu tersimpan dan dapat
diakses oleh siapa saja dan dimana saja (Rachmatan
and Ayunizar, 2017).

Estimasi jumlah remaja yang mengalami
cyberbullying di Indonesia sangat tinggi. Dapat dilihat

di 11 provinsi di Indonesia dengan rentang usia 10
hingga 19 tahun menyatakan sebagian besar remaja
di Indonesia telah menjadi korban cyberbullying.
Hasil penelitian bahwa
sebanyak 42% adanya
cyberbullying dan 13% responden mengaku telah
menjadi korban cyberbullying dengan bentuk hinaan
dan ancaman (Gayatri et al.,, 2014).

kemajuan besar dalam komunikasi elektronik
bullying melalui kontak media elektronik telah

tersebut menyatakan

responden menyadari

menyebar luas. Cyberbullying menjadi salah satu
penyalahgunaan dari teknologi dimana seseorang
menulis teks ataupun mengunggah gambar maupun
video mengenai orang tertentu dengan tujuan untuk
mempermalukan, menyiksa, mengolok-olok, atau
mengancam mereka (Satalina, 2014). Cyberbullying
paling sering muncul dari masalah hubungan
(perpisahan, iri, intoleransi, dan perselisihan) dan
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korban mengalami dampak negatif yang kuat
(terutama pada kesejahteraan sosialnya) (Notar,
Padgett and Roden, 2013). Beberapa penulis juga
berpendapat bahwa cyberbullying dilakukan secara
online, anonimitas pelaku, status sosial pelaku
dengan banyak pendukungnya dan tindakan itu bisa
dibagikan sehingga penyebarannya dapat dengan
mudah menjadi viral dan dilihat selamanya
(Vaillancourt, Faris and Mishna, 2017). Cyberbullying
berkontribusi pada dampak negatif yang lebih besar
pada korban yang mungkin merasa jadi lebih malu,
sulit untuk menghindarinya karena dapat
menjangkau korban dimana pun mereka online dan
para pelaku cyberbullying tidak melihat reaksi para
korban, itu membuat mereka tidak mengalami
penyesalan dan menyebabkan bullying berlanjut
lebih lama. Cyberbullying juga sangat menyusahkan,
karena cyberbullying bisa tidak diketahui untuk
waktu yang lama jika para korban enggan memberi
tahu orang dewasa tentang insiden yang dihadapinya
di dunia maya, sehingga hal tersebut menimbulkan
kecemasan sosial yang tinggi pada remaja dan yang
lebih parah lagi bisa memunculkan ide bunuh diri.
Remaja yang menjadi pelaku cyberbullying juga
menunjukkan beberapa konsekuensi negatif,
termasuk tingkat putus sekolah yang lebih tinggi,
perilaku nakal dan penyalahgunaan zat, serta skor
yang lebih tinggi pada skala stres (Coelho and Romao,
2018).

Fokus tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi hubungan cyberbullying dengan
kecemasan sosial dan penarikan sosial pada remaja
dengan menggunakan teori General Aggression
Model (GAM) oleh Anderson and Bushman (2002)
yang sudah dimodifikasi oleh Kowalski et al. (2014).
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengambil
penelitian yang berjudul “Hubungan cyberbullying
dengan kecemasan sosial dan penarikan sosial pada

remaja”
2. METODE
Metode penelitian menggunakan metode

penelusuran jurnal dengan sistematic review.
Pencarian literatur yang digunakan menggunakan
kata kunci Kecerdasan Emosional, dan Caring
perawat. Penelusuran dilakukan di situs Ebscohost,
Elsevier, Sciendirec dan Google Schoolar. Artikel yang
mempunyai kesamaan diambil salah satunya.
Pencarian literatur dilakukan pada artikel yang
terpublikasi pada tahun 2012 - 2017.

Penelitian ini merupakan penelitian jenis analisis
deskriptif dengan pendekatan cross sectional, yaitu
jenis  penelitian yang menekankan  waktu
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pengukuran/observasi data variable independen dan
dependen hanya satu kali pada suatu saat, tanpa
tindak lanjut. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa-siswi kelas XI SMK Negeri 5 Surabaya.

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah
remaja yang berusia 15 sampai 17 tahun, mempunyai
gadget dan akun media sosial, remaja yang pernah
menjadi cyberbullying victimization dan offending.
Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah
responden yang tidak mengisi kuesioner penelitian
dengan lengkap, remaja yang tidak pernah
melakukan cyberbullying victimization dan offending
dinilai melalui kuisioner terlebih dahulu . Besar
sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan teknik simple random sampling pada
populasi 821 orang, tingkat kepercayaan 95% dan
tingkat kesalahan 5% didapatkan 262 sampel.
Variabel dependen adalah kecemasan sosial dan
penarikan sosial yang diukur dengan menggunakan
Cyberbullying and Online Aggression Survey
Instrument yang dibuat oleh Hinduja and Justin W.
Patchin, (2015), dan telah diuji validitasnya oleh
Joice, (2017) di dalam penelitiannya sebelum
digunakan untuk responden dan Kuesioner ini
menggunakan  The  Social and Emotional
Competences Evaluation Questionnaire (QACSE)
yang diadopsi dari (Coelho, Sousa and Marchante,
2015). Data dianalisis dengan Uji Korelasi Spearman
Rho. Penelitian ini telah lulus uji etik oleh Komite Etik
Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga dengan
nomor sertifikat etik 1911-KEPK tanggal 11 Februari
2020.

3. HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 5 Surabaya
pada bulan Januari - Februari 2020
3.1 Karakteristik Demografi Responden

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas
responden berusia 17 tahun sebanyak 151 orang
(57,6%), dan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 195
orang (74,4%). Sebagian besar responden pada
penelitian ini memiliki gadget yaitu Smartphone
(Android, Iphone, dll), yakni sebanyak 260 orang
(99,2%). Sebanyak 214 responden (81,7%) memiliki
akun media sosial Whatsapp. Sebagian besar
responden online selama 4 sampai 8 jam per hari
yaitu sebanyak 100 orang (38,2%).

Tabel 2 ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dengan kecemasan sosial dalam tingkat
yang sedang, yaitu sebanyak 190 orang (72,5%).
Sebagian besar responden dengan penarikan sosial
dalam tingkat yang sedang, yaitu sebanyak 166 orang
(63,4%). Responden dengan cyberbullying dalam



Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden di SMKN
5 Surabaya pada Bulan Januari 2020 (n=262)

No. Karakteristik Responden n %
1. Usia
15 Tahun 1 0,4
16 Tahun 100 38,2
17 Tahun 151 57,6
18 Tahun 8 31
19 Tahun 2 0,8
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 195 74,4
Perempuan 67 25,6
3. Memiliki Gadget
Handphone tanpa fitur 2 0,8
Smartphone (Android, Iphone, 260 99,2
dll)
4. Tipe Media Sosial
Facebook 129 49,2
Twitter 55 20,9
Path 2 0,7
Instagram 223 85,1
WhatsApp 252 96,1
Line 115 43,8
Wechat 1 0,4
Lain-lain 30 11,4
5.  Waktu Online
< 2 jam/hari 22 8,4
2 - 4 jam/hari 85 32,4
4 - 8 jam/hari 100 38,2
> 8jam/hari 55 21

tingkat yang sedang, yaitu sebanyak 134 orang
(51,1%).

FUNDAMENTAL AND MANAGEMENT NURSING JOURNAL

3.2 Analisis hubungan antara cyberbullying terhadap
penarikan sosial

Berdasarkan tabel ini dapat diketahui bahwa ada
sebanyak 3 orang (1,1%) dengan cyberbullying dalam
tingkat tinggi dengan penarikan sosial yang rendah
sebanyak 86 orang (32,8%) memiliki
cyberbullying dalam tingkat sedang dengan
penarikan sosial dalam tingkat sedang juga. Setelah
dilakukan hasil uji statistik spearman’s rho, didapat
nilai signifikasi p = 0.009 dan korelasi (r) adalah
0,161.

Berdasarkan tabel ini dapat diketahui bahwa ada
sebanyak 2 orang (1,1%) dengan cyberbullying dalam

dan

tingkat tinggi memiliki kecemasan sosial yang rendah
dan sebanyak 104 orang (39,7%) dengan
cyberbullying dalam tingkat sedang yang memiliki
kecemasan sosial yang sedang juga.Setelah dilakukan
hasil uji statistik spearman’s rho, didapat nilai
signifikasi p = 0.000 dan korelasi (r) adalah 0,225
yang berarti ada hubungan yang rendah antara
cyberbullying terhadap penarikan sosial dengan nilai
positif yang menunjukkan bahwa semakin rendah
cyberbullying yang dilakukan maka semakin rendah

juga kesemasan sosial yang terjadi pada responden.

4. PEMBAHASAN

Sebagian besar remaja di Surabaya memiliki
keterlibatan yang sedang dengan cyberbullying, baik
offending sebagai pelaku maupun
victimization atau sebagai korban. Cyberbullying

itu atau
yang banyak dialami melalui media sosial. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Hinduja & Patchin
(2008) mengatakan bahwa hampir 33% laki laki yang

Tabel 2 Analisis Bivariat Faktor Individu, faktor Psikologi, dan Faktor Organisasi yang mempengaruhi Pelaporan

Insiden Keselamatan Pasien

Kategori
- - Total Std
Parameter Rendah Sedang Tinggi Mean o Min  Max
Deviation
X % ) % ) % P %
Kecemasan Sosial 49 187 190 725 23 88 262 100% 229 0,625 1 3
Penarikan Sosial 75 286 166 634 21 8,0 262 100% 14,29 4,827 9 35
Offending 177 67,6 83 31,7 2 08 262 100%
Victimization 150 57,3 103 393 3,1 262 100%
Cyberbullying 125 47,7 134 51,1 1,1 262 100%
Tabel 3 Analisis hubungan antara cyberbullying terhadap penarikan sosial
Penarikan Sosial
Cyberbullying Rendah Sedang Tinggi Total
n % n % n % n %
Tinggi 0 0 3 1,1 0 0 3 8
Sedang 32 12,2 86 32,8 16 6,1 134 28,6
Rendah 43 16,4 77 29,4 5 1,9 125 63,3
Total 75 166 21 262 100
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melakukan cyberbullying dan responden
menghabiskan 18 jam seminggu secara online dalam
cyberbullying.

Korban cyberbullying mengalami kecemasan
sosial sedang namun masih terdapat remaja yang
mengalami kecemasan sosial tinggi (8,8%). Mereka
khawatir ketika berhadapan dengan lingkungan
sosial, dalam pergaulannya mereka takut menjadi
bahan pembicaraan oleh teman-temannya. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Coelho &
Romdo (2018) yang mengatakan bahwa korban
cyberbullying menunjukkan kecemasan sosial lebih
tinggi daripada remaja yang tidak terlibat dalam
cyberbullying.

Sebagian besar remaja pada penelitian ini
mengalami penarikan sosial pada tingkat sedang.
Remaja korban lebih baik menghindar dan
melakukan hal hal yang baik daripada mendapatkan
tindakan cyberbullying pada dirinya. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kirani (2016)
menyatakan bahwa ketika remaja mendapatkan
perlakuan negatif dari teman sebaya maka akan
menunjukkan perilaku penarikan sosial (social
withdrawal). Sebaliknya jika remaja mendapatkan
perlakukan dan dukungan positif dari teman
sebayanya maka remaja tersebut tidak menunjukkan
penarikan sosial.

Hubungan Cyberoffending dengan penarikan
sosial didapatkan hasil yaitu mempunyai hubungan
yang kuat dan searah dengan nilai p = 0,055 dan r =
0,119. Hubungan yang sejalan antara cyberbullying
dengan penarikan sosial dimana semakin tinggi
cyberbullying yang terjadi maka semakin tinggi juga
penarikan sosial yang dialami remaja tersebut. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Coelho &
Romdo (2018) menyatakan bahwa remaja baik
korban maupun pelaku cyberbullying dapat
memunculkan penarikan sosial. Selain itu korban
cyberbullying dengan kelas yang lebih besar dan
siswa lebih banyak memunculkan tingkat penarikan
sosial yang lebih tinggi, menjadi lebih terisolasi, dan
rentan terhadap ketidakhadiran di sekolah.

Hubungan Cyberbullying dengan kecemasan
sosial pada remaja didapatkan bahwa semakin tinggi
Cyberbullying yang diperoleh maka semakin tinggi
kecemasan sosial yang dialami oleh remaja dengan
nilai p = 0,000; r =0,225 nilai normal p= 0.05 ,
r=1.Hubungan Cybervictim dengan kecemasan sosial
terdapat hubungan yang rendah tetapi searah dimana
dengan nilai p = 0,001; r=0,202.

Hubungan Cyberoffending dengan kecemasan
sosial terdapat hubungan yang kuat dengan nilai
p=0,069 dan r=0,112. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan American Psychiatric

42 | Volume 3 No 2 OKTOBER 2020

Association (2013) yang mengatakan bahwa
kecemasan sosial membuat korban maupun pelaku
cyberbullying memiliki kecemasan yang luar biasa
saat akan menghadapi ujian, presentasi, atau ketika
bertemu dangan orang baru, jika menimbulkan
distres bagi individu, mengganggu fungsi kehidupan
sehari-hari dan adanya perilaku aman atau
menghindar.

5. KESIMPULAN

Cyberbullying yang di alami oleh siswa kelas XI
menunjukan pada kategori sedang dimana siswa
pernah terlibat dalam cyberbullying tersebut baik
sebagai korban ataupun pelaku. Kecemasan sosial
yang dialami siswa kelas XI berada pada kategori
sedang dimana cyberbullying yang mereka terima
dari teman sebaya mereka membuat mereka
mengalami ketakutan dalam melakukan sesuatu
hal.Penarikan sosial yang dirasakan oleh siswa kelas
XI berada pada kategori sedang dimana sebagian
besar cyberbullying yang mereka terima membuat
mereka menarik diri dalam melakukan sosialisasi
dengan banyak orang. Cyberbullying terhadap
kecemasan sosial terdapat hubungan rendah dan
bermakna dengan arah negatif dimana semakin tinggi
membuat keterlibatan remaja dengan cyberbullying
semakin rendah. Cyberbullying terhadap penarikan
sosial terdapat hubungan rendah dan bermakna
dengan arah negatif dimana semakin tinggi membuat
keterlibatan remaja dengan cyberbullying semakin
rendah.
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